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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Hambatan yang dihadapi 
pengrajin dalam menjalankan industri tahu. (2) Usaha untuk  mengatasi hambatan 
pada industri tahu. (3) Peta persebaran lokasi industri tahu. (4) Daerah pemasaran 
produksi industri tahu. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu rumah tangga pengrajin tahu sebanyak 62 rumah tangga. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan 
menggunakan tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hambatan-hambatan yang dihadapi 
dalam industri tahu antara lain, hambatan bahan baku (24,19%), keterbatasan modal 
(25,81%), tenaga kerja (16,12%), pembuangan limbah (29,03%) dan pemasaran 
(16,12%). (2) Usaha yang dilakukan pengrajin untuk mengatasi hambatan pada 
industri tahu adalah : (a) Pengrajin membeli bahan baku dalam jumlah yang sedikit 
atau lebih memilih membeli per harian. (b) Berusaha mendapatkan pinjaman modal 
dari lembaga perbankan ataupun dari koperasi. (c) Memperpanjang waktu produksi 
dan mengurangi jumlah produksi sesuai dengan kemampuan fisiknya. (d) 
Memperbaiki atau mengganti paralon yang rusak dan membuat galian tanah untuk 
pembuangan limbah cair. (e) Mengurangi jumlah produksi apabila pasaran sedang 
turun dan memasok ke pedagang kecil. (3) Persebaran lokasi industri tahu di dusun 
Gerso (12,91%), Proketen (14,52%), Jetis (3,22%),  Pedak (8,06), Puron (8,06%), 
Gunung Saren Kidul (41,94%) dan Gunung Saren Lor (11,29%). (4) Daerah 
pemasaran tahu yaitu Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, Kota Yogyakarta 
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A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara yang masih berkembang, memiliki masalah 
sosial yang masih sulit diatasi yaitu kemiskinan dan pengangguran. Peluang 
untuk memecahkan masalah ini dengan pelaksanaan pembangunan yang 
secara sadar nyata dan efektif yang diarahkan untuk menciptakan kesempatan 
kerja dan meningkatkan serta meratakan pendapatan seluruh rakyat. Angka 
pengangguran di Indonesia yang masih sangat tinggi disebabkan jumlah 
angkatan kerja yang banyak dan lapangan pekerjaan yang sempit. 
Pengangguran adalah seorang yang mampu dan mau melakukan pekerjaan 
akan tetapi sedang tidak mempunyai pekerjaan (Soeroto, 1983: 13). 
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah pengangguran adalah 
dengan mengoptimalkan sumber daya alam untuk diolah oleh masyarakat. 
Penggunaan sumber daya alam dan sumber daya manusia dapat berkembang 
secara selaras dan seimbang. Kemajuan kedua sumber daya tersebut akan 
berdampak pada pembangunan nasional di Indonesia. Undang-undang 
Perindustrian No 3 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa : 
 “Pembangunan nasional dilaksanakan dengan memanfaatkan 
kekuatan dan kemampuan sumber daya yang tangguh dan didukung 
oleh nilai-nilai budaya luhur bangsa, untuk mewujudkan kedaulatan, 
kemandirian dan ketahanan bangsa untuk kepentingan nasional. 
Pembangunan nasional di bidang ekonomi dilaksanakan untuk 
menciptakan struktur ekonomi yang mandiri, sehat dan kukuh dengan 
menempatkan pembangunan industri sebagai penggerak utama. “ 
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Menurut Nursid Sumaatmadja (1988: 39) asas-asas pembangunan 
nasional dirumuskan tujuh asas meliputi: a. manfaat, b. usaha bersama dan 
kekeluargaan, c. demokrasi, d. adil dan merata, e. perikehidupan dalam 
keseimbangan, f. kesadaran hukum dan g. kepercayaan terhadap diri sendiri. 
Di era menuju perdagangan bebas saat ini akan membawa dinamika 
perubahan yang sangat cepat dan berdampak pada perekonomian nasional.  
Pembangunan perekonomian nasional merupakan salah satu faktor yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi angka kemiskinan, salah satunya pada bidang 
industri. 
Pembangunan ekonomi merupakan serangkaian usaha dan 
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
memperluas lapangan pekerjaan, dan meratakan pendapatan masyarakat. 
Kondisi perekonomian suatu wilayah dapat dilihat salah satunya dengan 
menggunakan indikator Produk Domestik Regional Bruto (PDBR). Ada dua 
komponen utama dalam penyusunan PDRB yaitu pertumbuhan PDRB dan 
PDRB per kapita ( http://bantulkab.bps.go.id/index.php/id/ ). 
Sektor Industri mengalami pertumbuhan yang sangat pesat 
dibandingkan dengan sektor lainnya, sehingga sektor industri memiliki peran 
yang sangat besar dalam perekonomian suatu negara. Industri nasional 
didukung oleh sektor pertanian, industri kecil bahkan industri rumah tangga. 
Keberadaan industri kecil maupun industri rumah tangga diharapkan mampu 
membuka lapangan pekerjaan baru dan dapat menyerap tenaga kerja. Industri 
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rumah tangga akan memberikan peluang yang sangat besar untuk usaha 
penyerapan tenaga kerja sehingga pengangguran dapat dikurangi.  
Kabupaten Bantul memiliki peluang yang sangat besar untuk 
mengembangkan Industri Kecil dan Menengah (IKM). Perkembangan IKM 
Bantul dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Menurut Dinas 
Perindustrian dan koperasi jumlah IKM di bantul tahun 2013 sebanyak 18.295 
usaha dan mampu menyerap 81.998 tenaga kerja.  
Kecamatan Srandakan merupakan kecamatan yang memiliki komoditi 
unggulan dalam industri pangan khususnya yang tersebar di Desa Trimurti. 
Desa Trimurti merupakan sentra industri pangan, salah satunya sebagai sentra 
industri tahu. Industri tahu merupakan industri rumah tangga yang paling 
banyak dikelola dibandingkan dengan industri rumah tangga lainnya. Industri 
tahu yang ada di Desa Trimurti merupakan usaha turun temurun dan sudah 
bertahan lama.  
Tahu merupakan makanan khas dari Indonesia dan memiliki 
kandungan protein yang tinggi karena bahan dasar pembuatan tahu adalah 
kedelai. Tahu merupakan makanan yang sudah merakyat di Indonesia dan 
sangat praktis untuk digunakan sebagai lauk dan banyak variasi makanan dari 
olahan tahu.   
Menurut Sri Owen (1993: 210) dalam bukunya Indonesian Food and 
Culinary mendefinisikan tahu adalah : 
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“Tahu atau dalam bahasa Inggris bernama bean curd adalah kue 
lembut yang disiapkan dari kacang kedelai melalui proses 
penggilingan, penyulingan dan ditekan menjadi lempengan papan 
kemudian di potong  menjadi kubus-kubus dengan ukuran sisi sekitar 
5cm”. 
 
Perkembangan industri rumah tangga tahu tidak sesuai dengan harapan 
untuk mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Rumah tangga pengrajin tahu mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
Jumlah pengrajin tahu menurut observasi peneliti terdapat 62 pengrajin di 
desa Trimurti. Pengembangan industri kecil menjumpai berbagai hambatan 
terutama dibidang permasaran dan permodalan (Mubyarto, 1983: 207). 
Industri tahu di Desa Trimurti dalam perkembangannya menghadapi berbagai 
hambatan yang dapat mempengaruhi produksi tahu. Pengrajin tahu di Desa 
Trimurti menghadapi sebuah dilema, hampir semuanya menggunakan bahan 
baku kedelai import Amerika. Jumlah kedelai dari Indonesia belum mampu 
menyukupi kebutuhan. Harga kedelai import sangat fluktuatif sehingga 
pengrajin enggan untuk membeli bahan baku dalam jumlah yang banyak. 
Hambatan lain yang di hadapi industri tahu di Desa Trimurti dalam hal 
pemasaran dan adanya persaingan antara pengrajin.  
Desa Trimurti sebagai sentra industri tahu tersebar di beberapa dusun. 
Jumlah persebaran indutri tahu di Desa Trimurti berbeda oleh karena itu 
peneliti berupaya menggambarkan kondisi tersebut dalam peta persebaran 
lokasi industri tahu. Peta persebaran lokasi digunakan untuk melihat 
pertumbuhan dan persaingan dalam memasarkan tahu. Persaingan di pasar 
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tersebut membuat pengrajin harus jeli dalam memasarkan produk tahunya.  
Terkait masalah itu peneliti ingin membuat peta pemasaran tahu untuk 
menggambarkan persaingan pemasaraan antar pengrajin di sekitar lokasi 
penjualan tahu. Sebaran pemasaran tahu penting untuk diketahui dengan 
membuat peta daerah pemasaran. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “KARAKTERISTIK INDUSTRI 
TAHU DI DESA TRIMURTI KECAMATAN SRANDAKAN 
KABUPATEN BANTUL”. Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan 
kondisi dari pengrajin tahu di daerah beserta hambatan-hambatannya, 
sehingga dapat menjadi acuan untuk mengadakan suatu upaya atau penelitian 
lebih lanjut dalam mengatasi masalah pengrajin tahu di daerah Trimurti 
dengan memperhatikan beberapa aspek salah satunya pendapat dari pengrajin 
tahu yang dijabarkan dalam penelitian ini. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat melakukan 
identifikasi beberapa masalah, diantaranya sebagai berikut : 
1. Masih terdapat banyak masalah terkait dengan pengangguran. 
2. Bahan baku yang diperoleh pengrajin bukan dari daerah sekitar.  
3. Belum diketahui faktor-faktor  yang menyebabkan pengrajin tahu tidak 
berproduksi lagi. 
4. Hambatan yang dihadapi pengrajin dalam menjalankan industri tahu.  
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5. Usaha untuk mengatasi hambatan dalam industri tahu belum optimal. 
6. Belum terdapat peta persebaran pengrajin tahu. 
7. Belum terdapat peta daerah pemasaran tahu. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identfikasi masalah diatas  dalam penelitian ini peneliti 
membatasi masalah pada: 
1. Hambatan yang dihadapi pengrajin dalam menjalankan industri tahu. 
2. Usaha untuk mengatasi hambatan dalam industri tahu belum optimal. 
3. Belum terdapat peta persebaran lokasi industri tahu. 
4. Belum terdapat peta daerah pemasaran produk tahu. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apa saja hambatan pengrajin dalam menjalankan industri tahu? 
2. Bagaimana usaha yang dilakukan pengrajin untuk mengatasi hambatan 
pada industri tahu? 
3. Bagaimanakah peta persebaran lokasi industri tahu? 
4. Bagaimanakah peta daerah pemasaran produk tahu? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini antara lain untuk mengetahui: 
1. Hambatan yang dihadapi pengrajin dalam menjalankan industri tahu. 
2. Usaha untuk  mengatasi hambatan pada industri tahu. 
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3. Peta persebaran lokasi industri tahu.  
4. Peta daerah pemasaran produk tahu.   
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara praktis 
maupun teoritis, antara lain. 
1. Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai pihak antara 
lain: 
a. Untuk Pengrajin Tahu 
Membantu memahami lebih lanjut tentang gambaran  industri tahu 
yang dimilikinya serta masalah-masalah yang timbul sehingga dapat 
menjadi acuan untuk menentukan penyelesaian masalah yang timbul di 
industri tahu 
b. Untuk Masyarakat 
Hasil penelitian ini sebagai literatur yang dapat memberikan 
pengetahuan tentang cara membangun industri yang baik, serta masalah 
yang muncul dalam membangun industri sendiri 
c. Untuk Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pengetahuan 
dan informasi serta dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan,  khususnya dalam industri rumah tangga yang menggunakan  
bahan-bahan sederhana seperti kedelai. 
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2. Secara teoritis penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk menambah 






A. Kajian Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Suharyono dan Moch. Amien (1994: 12-15) mengemukakan 
pengertian geografi dari beberapa ahli antara lain: 
1) Ferdinand von Richthofen (1833-1905) 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari gejala dan sifat-
sifat permukaan bumi dan penduduknya, disusun menurut 
letaknya, dan menerangkan baik tentang terdapatnya gejala-gejala 
dan sifat-sifat tersebut secara bersama maupun tentang hubungan 
timbal baliknya gejala-gejala dan sifat-sifat itu. 
2) Hasil kesepakatan pakar geografi di Indonesia pada Seminar 
Lokakarya (SEMLOK) di Semarang pada tahun 1988 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 
perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kewilayahan 
dan kelingkungan dalam konteks keruangan. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa geografi adalah ilmu 
yang mempelajari tentang fenomena fisik ataupun non fisik yang 






b. Pendekatan Keruangan 
Analisis keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Analisa keruangan 
harus memperhatikan penyebaran penggunaan ruang yang telah ada 
dan penyediaan ruang yang akan digunakan untuk berbagai kegunaan 
yang direncanakan (Bintarto dan Surastopo, 1991: 12-17). 
Pendekatan keruangan ini merupakan hubungan keruangan 
dan juga perpindahan ataupun fenomena yang terjadi dalam ruang. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
keruangan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dalam ruang 
dan mengetahui persebaran lokasi industri tahu. Fenomena tersebut 
terkait dengan interaksi industri tahu di Desa Trimurti kaitannya 
dengan hambatan dan pemasaran pada industri tahu di Desa Trimurti 
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul. 
c. Prinsip Geografi 
Suparmini dan Bambang  (2008: 15) mengemukakan bahwa 
prinsip-prinsip geografi digunakan sebagai dasar uraian, dasar 
pengkajian, dasar pengungkapan gejala dan fakta geografi. Penelitian 
ini menggunakan prinsip : 
1) Prinsip Penyebaran 
Gejala dan fakta geografi tersebar tidak merata di 





gejala kemanusiaan. Pengkajian dan menggambarkannya pada peta 
dapat diungkapkan hubungan gejala satu dengan yang lain.  
2) Prinsip Deskripsi 
Penjelasan  atau deskripsi merupakan penggambaran lebih 
lanjut tentang gejala dan fakta geografi yang sedang dipelajari. 
Penggambaran dan penjelasan berbagai fenomena geografis 
tersebut maka dapat digunakan peta, diagram, grafik, tabel dan 
sebagainya. 
d. Konsep Geografi 
Konsep esensial geografi yang diusulkan oleh  SEMLOK 
1989 dan 1990 terdapat 10 konsep (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994: 27-35).  Konsep tersebut adalah konsep lokasi, konsep jarak, 
konsep keterjangkauan, konsep pola, konsep morfologi, konsep 
aglomerasi, konsep nilai kegunaan, konsep interdependensi, konsep 
diferensiasi area dan konsep keterkaitan keruangan. Konsep yang 
digunakan pada penelitian adalah : 
1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi merupakan konsep utama sejak awal 
pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu atau 
pengetahuan geografi dan merupakan jawaban atas pertanyaan 
pertama dalam geografi yaitu “dimana?”.  Konsep lokasi 





a) Lokasi absolut menunjukkan letak yang tetap terhadap sistem 
grid atau kisi-kisi koordinat. Menentukkan sistem absolute di 
muka bumi memakai sistem koordinat garis lintang dan garis 
bujur. 
b) Lokasi Relatif lebih penting artinya dan lebih banyak dikaji 
sebagai letak geografis. 
Konsep lokasi pada penelitian ini akan menjelaskan lokasi 
dimana penelitian dilakukan dan mengetahui lokasi industri tahu 
di Desa Trimurti Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul. 
2) Konsep Jarak 
Konsep jarak memiliki arti penting bagi kehidupan sosial, 
ekonomi maupun juga kepentingan pertahanan. Jarak berkaitan 
erat dengan arti lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan pokok 
kehidupan, pengangkutan barang dan penumpang. Konsep jarak 
pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa jauh pemasaran 
produk tahu di Desa Trimurti Kecamatan Srandakan Kabupaten 
Bantul. 
3) Konsep Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang di muka bumi, baik fenomena yang bersifat 





peneliti untuk mengidentifikasi  pola daerah pemasaran tahu dan 
persebaran lokasi industri. 
4) Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kecenderungan  persebaran yang 
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang 
paling menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun 
adanya faktor-faktor umum yang menguntungkan. 
5) Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan tidak selalu berkaitan dengan jarak tetapi 
lebih berkaitan dengan kondisi medan atau ada tidaknya sarana 
angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Konsep 
keterjangkauan kaitannya dalam penelitian ini untuk mengetahui 
pemasaran pada industri tahu. 
2. Kajian Geografi Industri 
a. Geografi Ekonomi 
Geografi ekonomi adalah cabang Geografi Manusia 
yang bidang studinya struktur ekonomi ( Vinge C. L dalam 
Nursid Sumaatmadja, 1981: 54). 
Titik berat studi  geografi ekonomi adalah aspek 
keruangan struktur ekonomi manusia yang termasuk ke 
dalamnya bidang pertanian, industri, perdagangan, transportasi, 





meninjau faktor lingkungan alam sebagai faktor pendukung 
(sumber daya) dan penghambat struktur aktivitas ekonomi 
penduduk (Nursid Sumaatmadja, 1981: 54). 
b. Geografi Industri 
Geografi industri sebagai suatu sistem merupakan 
perpaduan subsistem fisis dengan subsistem manusia. 
Subsistem fisis yang mendukung pertumbuhan dan  
perkembangan industri yaitu komponen-komponen lahan, 
bahan mentah atau bahan baku, sumber-sumber energi, iklim 
dengan segala proses alamiahnya. Subsistem manusia yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan industri 
meliputi komponen-komponen tenaga kerja, kemampuan 
teknologi, tradisi, keadaan politik, keadaan pemerintahan, 
transportasi dan komunikasi, konsumen, pasar dan lain 
sebagainya. Perpaduan semua komponen itulah yang 
mendukung mundur majunya suatu industri. Relasi, asosiasi 
dan interaksi komponen-komponen tadi dalam suatu ruang 
merupakan pengkajian geografi (Nursid Sumaatmadja, 1981: 
179-180). 
Sorotan geografi kepada aspek industri terutama kepada 
interelasi keruangan komponen-komponennya dan kepada 





Indonesia masih pada tahap perkembangan industri, perlu 
memperhitungkan tata ruang sebaik-baiknya supaya tidak 
mengalami kerugian besar seperti yang dialami negara maju 
yang telah lanjut perkembangan industrinya. Prakondisi 
industri meliputi pengorganisasian ruang untuk dapat dijadikan 
kawasan industri yang seimbang di kemudian hari. Pengkajian 
geografi, aspek keruangan pembangunan industri ini akan 
disoroti dari penerapan teknologi tepat, penentuan lokasi 
dengan penyebarannya dan berkenaan dengan diferensiasi area 
industri (Nursid Sumaatmadja, 1981: 180-181). 
c. Industri 
Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan baku dan atau memanfaatkan sumber daya 
industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai 
tambah atau manfaat lebih tinggi termasuk jasa industri (UU 
Perindustrian No.3 Tahun 2014).  
d. Teori Lokasi Industri 
Menurut Marsudi Djojodipuro, (1992 : 30-31) dalam 
usahanya untuk meminimumkan biaya, maka suatu perusahaan 
antara lain berusaha untuk memilih lokasi yang tepat. 
Perusahaan yang menjual dagangannya, harus mendekati 





membeli barang yang diperlukan. Kesimpulannya untuk 
pedagang terdapat kecenderunga berorientasi pada konsentrasi 
konsumen dalam menentukan lokasi tempat usahanya. 
Produsen memerlukan bahan mentah dan tenaga yang tidak 
jarang harus diperoleh dari berbagai tempat, yang memerlukan 
biaya angkutan untuk mendatangkannya. Lokasi Industri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut : 
1) Faktor Endowment 
 Faktor endowment meliputi tanah, tenaga dan modal. 
2) Pasar dan harga 
3) Bahan baku dan energi 
4) Aglomerasi,  
5) Kebijaksanaan Pemerintah 
6) Biaya Angkutan 
Industri tahu di Desa Trimurti Kecamatan Srandakan 
Kabupaten Bantul dalam menentukan lokasi industri dan proses 
produksi juga melihat beberapa faktor di atas.  
e. Klasifikasi Industri 
Menurut Philip (2004: 16-17) industri secara garis 







1) Industri dasar atau hulu 
     Industri hulu memiliki sifat sebagai berikut : padat , 
modal, berskala besar, menggunakan teknologi maju dan 
teruji. Lokasinya selalu dipilih dekat dengan bahan baku 
yang mempunyai sumber energi sendiri dan pada umumnya 
lokasi ini belum tersentuh pembangunan. Industri hulu 
membutuhkan perencanaan yang matang beserta tahapan 
pembangunannya mulai dari perencanaan sampai 
operasional. 
2) Industri hilir 
Industri ini merupakan perpanjangan proses 
industri hulu. Industri hilir pada umumnya mengolah bahan 
setengah jadi menjadi barang jadi, lokasinya selalu dekat 
pasar, menggunakan teknologi madya dan teruji, dan padat 
karya. 
3) Industri kecil 
Industri kecil banyak berkembang di pedesaan dan 
perkotaan, memiliki peralatan yang sederhana. 
Produksinya sama dengan produksi industri hilir tetapi 
sistem pengolahannya lebih sederhana.  Sistem tata letak 
pabrik maupun pengolahan limbahnya belum mendapat 





Penggolongan industri pengolahan menurut BPS 
dikelompokan dalam 4 (empat) golongan berdasarkan 
banyaknya tenaga kerja sebagai berikut: 
1) Industri besar adalah perusahaan yang mempunyai 
jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih.  
2) Industri sedang adalah perusahaan yang mempunyai 
jumlah tenaga kerja 20-99 orang.  
3) Industri kecil adalah perusahaan yang mempunyai jumlah 
tenaga kerja 5-19 orang.  
4) Industri rumah tangga adalah perusahaan yang 
mempunyai jumlah tenaga kerja 1-4 orang.  
f. Pentingnya Pembangunan Industri di Pedesaan 
  Lokasi perusahan di suatu tempat tidak dapat 
dipandang sebelah mata terlepas dari pengaruhnya terhadap 
lingkungan masyarakat sekelilingnya. Lokasi perusahaan yang 
optimum tidak hanya persoalan perusahaan yang 
bersangkutan, tetapi mencakup kesejahteraan masyarakat 
terutama masyarakat sekitar. Dampak ekonomi lokasi industri 
antara lain dalam bentuk  peningkatan produksi, pendapatan 
dan pengurangan pengangguran.  Pengaruh langsung dampak 





industri kemudian meluas ke daerah bahkan mungkin ke 
tingkat nasional (Marsudi Djojodipuro, 1992: 193-194). 
  Industri tahu di Desa Trimurti diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Trimurti. 
Industri tahu akan memberikan lapangan pekerjaan kepada 
masyarakat sekitar. Pengrajin industri tahu diharapkan mampu 
meningkatkan hasil produksi sehingga pendapatan pengrajin 
mauapun tenaga kerja semakin meningkat.  
3. Kajian Industri Tahu 
a. Industri Tahu 
Tahu atau dalam bahasa Inggris bernama bean curd 
adalah kue lembut yang disiapkan dari kacang kedelai melalui 
proses penggilingan, penyulingan dan ditekan menjadi 
lempengan papan kemudian di potong  menjadi kubus-kubus 
dengan ukuran sisi sekitar 5cm ( Sri Owen, 1993: 210 ). 
 
Di toko China di Inggris tahu dimasukkan le dalam tas 
plastic dengan sedikit air untuk menjaga kelembaban dan dijual 
untuk konsumsi jangka pendek ataupun panjang. Tahu di 
simpan di udara yang dingin kulkas untuk beberapa hari. 
Alternatif lain tahu di goreng sebelum di jual sehingga 
membuat tahu lebih kecil, kering, kekuning-kuningan dan 
memberi kulit tebal yang lembut. Tahu goreng dapat juga di 
simpan di kulkas untuk dua hari, tahu tidak akan menjadi padat 





Tahu adalah makanan Cina, tetapi sangat terkenal dan 
umum di Jawa dan pulau lainnya. Tahu bahkan menjadi 
makanan tradisional khas di Indonesia. Hargannya relatif 
murah dan dapat diolah menjadi berbagai macam makanan, 
kandungan protein tahu juga sangat tinggi. Tahu dapat diolah 
menjadi berbagai macam makanan seperti tahu goreng, kripik 
tahu, tahu bacem, bahan tambahan untuk masakan dan lain-
lainnya.  
Industri tahu merupakan salah satu industri rumah 
tangga di Desa Trimurti Kecamatan Srandakan Kabupaten 
Bantul. Industri tahu tersebar di beberapa padukuhan yang ada 
di Desa Trimurti. 
b. Proses Pembuatan Tahu 
Menurut (Sutrisno Koswara, 1995: 109-111) proses 
pembuatan  tahu terdiri dari 2 bagian, yaitu pembuatan susu 
kedelai dan pengumpulan proteinnya. Zat penggumpal tahu  
secara tradisional biasanya digunakan biang, yaitu cairan yang 
keluar pada waktu pengepresan dan sudah diasamkan semalam. 
Cairan lain yang dapat digunakan sebagai pengganti dapat 
digunakan air jeruk, cuka, larutan asam laktat, larutan CaCl2 
atau CaSO4. Pembuatan tahu Cina biasanya digunakan “sioko” 





lainnya yang terdapat dalam kedelai terbawa ke dalam 
endapan. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi rendaman protein 
dan mutu tahu adalah cara penggilingan atau ekstraksi, 
pemilihan bahan baku, bahan penggumpul dan keadaan sanitasi 
proses pengolahan pada umumnya.  Prosedur pembuatan tahu 
adalah sebagai berikut : 
a) Kedelai yang berkualitas baik dipilih dan dibersihkan dari 
kotoran dan kedelai rusak sebelum direndam 
b) Kedelai yang sudah dicuci kemudian direndam dalam air 
bersih selama 8-12 jam ( lebih baik jika digunakan air 
mengalir). Perendaman dimaksudkan untuk melunakkan 
struktur selularnya, sehingga mudah digiling dan 
memberikan disperse dan suspense bahan padat kedelai 
yang lebih baik pada waktu ekstraksi ( peggilingan ). 
Oligosakarida penyebab flatulensi berkurang menjadi 
sekitar 30%. Perendaman juga dapat mempermudah 
pengupasan kulit kedelai tetapi apabila terlalu lama dapat 
mengurangi total padatan. 
c) Kedelai kemudian dikupas dan dilakukan penggilingan 
dengan penambahan air antara 8-10 berat kedelai. 
Penggunaan air panas 80-100
o





enzim lipoksigenase penyebab bau langu, serta 
memperbanyak rendeman. 
d) Bubur kedelai selanjutnya disaring dan filtratnya dimasak. 
Pemasakan ini bertujuan untuk mengurangi bau langu, 
mematikan fungsi tripsin inhibitor (anti tripsin), 
meningkatkan daya cerna, mempermudah ekstraksi dan 
penggumpulan protein, serta menambah keawetan produk. 
e) Penggumpulan dilakukan dengan penambahan batu tahu 
atau biang dengan memperhatikan kecepatan 
penambahannya. 
f) Gumpalan protein kedelai selanjutnya dicetak dan diperas 
atau dipres kemudian dilakukan pemotongan sesuai ukuran 
yang dikehendaki. 
g) Tahu yang telah diperoleh dieramkan dulu selama 
semalam, kemudian direbus kembali sebelum dipasarlkan. 
Perebusan ini dapat dilakukan penambahan garam atau 
pewarnaan dengan kunyit sekitar 2%. 
c. Hambatan dalam usaha Industri tahu 
Pengembangan industri kecil menjumpai berbagai 
hambatan terutama dibidang permasaran dan permodalan. 
Ketrampilan tenaga kerja pun dirasa perlu ditingkatkan agar 





menghendaki desain dan mutu barang yang semakin baik dan 
semakin beraneka ragam (Mubyarto, 1983: 207). 
Permasalahan pokok yang dihadapi industri kecil di 
pedesaan dapat dibagi menjadi empat yaitu pemasaran, 
permodalan, ketrampilan teknik dan manajemen (Mubyarto, 
1983: 208). Mutu tenaga kerja pada industri-industri kecil pada 
umumnya rendah. Pendidikan formal hanya sampai sekolah 
menengah, namun karena pengalaman kerja, adanya jiwa 
wiraswasta dan modal, pengrajin dapat menjalankan dan 
mengembangkan usahanya.  
d. Pemasaran 
 Menurut Soekartawi (dalam Soekartawi, 1993: 36) 
“Pengertian marketing adalah sangat luas, tetapi pada 
prinsipnya adalah penyampaian barang, jasa dan ide dari 
produsen ke konsumen untuk memperoleh laba dan kepuasan 
yang sebesar-besarnya. Luasnya cakupan marketing maka 
dibedakan menjadi dua kategori yaitu macro marketing (sistem 
pertukaran dilihat dari perspektif masyarakat luas) dan micro 
marketing (sistem pertukaran terbatas pada produsen dan 
konsumen)”. 
 
Menurut Kotler dalam (Soekartawi ,1993: 39 ) ada lima 
faktor yang membuat pemasaran ini menjadi penting, yaitu: 
a) Volume penjualan yang cenderung menurun 






c) Terjadinya perubahan kebutuhan, keinginan, persepsi dan 
kecenderungan konsumen 
d) Kompetisi yang semakin tajam, 
e) Pengeluaran penjualan yang tinggi menunjukkan adanya 
kurang efisiensinya pemasaran. 
Pemasaran akan menguntungkan baik semua pihak 
yang terkait di dalamnya. Produsen akan memasarkan hasil 
produksi untuk memperoleh keuntungan, konsumen akan 
membeli untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemasaran 
yang dilakukan produsen tahu di Desa Trimurti tidak hanya 
dipasarkan produsen langsung kepada konsumen tetapi melalui 
perantara yang lain. 
B. Penelitian Relevan 
 Tabel 1. Penelitian Relevan dari Skripsi  
1. Peneliti Rizki Pastika Indah Pasmawati 
Tahun 2012 
Judul Kontribusi Industri Mi Soun Terhadap Serapan Tenaga 
Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga di Desa Manjung 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Analisis  Deskriptif Kuantitatif 
Hasil (1) Kemampuan industri mi soun dalam menyerap tenaga 
kerja di Desa Manjung sangat kecil yaitu sebesar 4,44% dari 
total angkatan kerja yang ada di Desa Manjung yang 
berjumlah 2272 (2) Hambatan yang dihadapi pengrajin 
dalam menjalankan industri mi soun yaitu faktor cuaca, 
modal, tenaga kerja, pemasaran dan bahan baku. (3) 
Hambatan yang dialami pekerja industri mi soun seperti 
faktor cuaca, curahan jam kerja dan tenaga kerja. Pemasaran 





sedangkan untuk daerah pemasaran mi soun paling besar 
adalah pemasaran ke luar Desa Manjung. (4) Sumbangan 
pendapatan industri mi soun terhadap total pendapatan 
rumah tangga pengrajin adalah sebesar 83% dan pekerja 
sebesar 73%. 
Persamaan Metode analisis sama dan variabel penelitian sama yaitu 
hambatan dalam menjalankan industri. 
Perbedaan Lokasi dan jenis industri berbeda, pada penelitian 
sebelumnya dihitung pendapatan responden. 
2. Peneliti  Dian Livtiani 
Tahun 2011 
Judul Strategi Pengembangan Usaha Industri Kerajinan Keramik 
Di Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 
Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Hasil   (1) faktor- faktor produksi yang terkait dengan industri 
kerajinan keramik meliputi modal, bahan baku, tenaga kerja, 
sumber energi, transportasi dan pemasaran; (2) hambatan- 
hambatan yang dialami dalam usaha industri kerajinan 
keramik ini yaitu tenaga kerja, pemasaran, bahan baku, 
bahan bakar, modal, peralatan, kurangnya peranan dari 
pemerintah serta organisasi yang kurang aktif; (3) ada 
beberapa faktor yag mempengaruhi turunnya jumlah perajin 
industri kerajinan keramik antara lain yaitu persaingan yang 
tidak sehat antar perajin, kemampuan sumber daya manusia 
yang rendah seperti manajemen usaha yang kurang, 
jangkauan pemasaran yang masih sempit, minimnya 
penggunan media elektronik dalam mempromosikan hasil 
produksi serta kurangnya inovasi dari perajin untuk 
menciptakan produk baru; (4) dari hasil analisis situasi 
berdasarkan isu- isu strategis yang berkembang di daerah 
penelitian dan secara cermat memperhatikan pengaruh dari 
faktor internal dan eksternal secara obyektif terdapat 19 
prioritas strategi pengembangan usaha industri kerajinan 
keramik di Kecamatan Purwareja Klampok. 
Persamaan Variabel penelitian sama yaitu hambatan yang dialami dalam 
industri 
Perbedaan Analisis yang digunakan berbeda karena penelitian 
sebelumnya menggunakan analisis SWOT. 
3 Peneliti Dian Novia Eka Sari 
Tahun 2014 
Judul Strategi Pengembangan Usaha Industri Kerajinan Gerabah 





Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Hasil (1) Hambatan yang dihadapi pengrajin pada usaha industri 
kerajinan gerabah adalah keterbatasan modal, pasokan bahan 
baku yang kurang stabil, sempitnya daerah pemasaran dan 
kurangnya tenaga kerja. (2) Upaya yang dilakukan pengrajin 
untuk mengatasi hambatan pada usaha industri kerajinan 
gerabah adalah (a)Para pengrajin berusaha mendapatkan 
tamnahan modal dengan maminjam di lemabaga perbankkan 
dan koperasi paguyuban, (b) Para pengrajin memesan 
terlebih dahulu bahan baku sebelum proses produksi, (c) 
Berusaha menggunakan media internet dan mencari relasi 
(d) Saat banyak pesanan maka para pengrajin akan 
melimpahkan sebagiaan kepada pengrajin disekitarnya. (3) 
Daerah pemasaran produk industri ke seluruh Kabupaten di 
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, Solo, Bali, Samarinda 
dan Australia. (4) Peta daerah pemasaran produk gerabah 
(5).Terdapat 12 alternatif strategi pengembangan industri 
kerajinan gerabah dengan skor tertinggi 2,22 yaitu 
menitikberatkan pada kerjasama dengan pengrajin sejenis. 
Persamaan Variabel penelitian sama yaitu hambatan dalam industri dan 
pemasaran. 
Perbedaan Analisis yang digunakan berbeda karena penelitian 
sebelumnya menggunakan analisis SWOT. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sektor Industri mengalami perkembangan yang sangat pesat 
dibandingkan dengan sektor lainnya, sehingga industri memiliki peran yang 
sangat besar dalam perekonomian suatu negara. Industri nasional didukung 
oleh sektor pertanian, industri kecil bahkan industri rumah tangga. 
Keberadaan industri kecil maupun industri rumah tangga diharapkan mampu 
membuka lapangan pekerjaan baru.  
Daerah pedesaan sangat berpotensi untuk mengembangkan industri 





tangga tahu. Industri tahu mempunyai peranan dalam memberikan 
kesempatan kerja pada masyarakat sekitar. Kedelai sebagai bahan baku dalam 
pembutatan tahu jumlahnya tidak menentu. Para pengrajin tidak bisa hanya 
menggandalkan kedelai dalam negeri tetapi juga memakai kedelai import. 
Keadaan yang tak menentu itu terkadang membuat harga kedelai sangat 
melambung tinggi sehingga banyak pengrajin yang tidak berproduksi lagi.. 
Industri tahu pada kenyataannya menghadapi hambatan antara lain 
hambatan modal, bahan baku, tenaga kerja dan lokasi industri. Hambatan ini 
dapat di minimalisir oleh pengrajin tahu dengan memperhatikan faktor 
pendorong untuk menciptakan peluang dalam menjalankan usahanya. 
Eksistensi usaha tahu akan mempengaruhi persaingan dalam pemenuhan 
kebutuhan tahu di pasar. Pemasaran tidak hanya dilakukan pada lingkup desa 
tetapi dapat menjangkau kalangan yang lebih luas. Daerah pemasaran sangat 
penting dipetakan untuk mempermudah distribusi hasil produksi tahu, maka 
pemasaran. Diagram alir kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 












































A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya 
(Pabundu Tika, 2005:12). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kuantitatif.  
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Nurul Zuriah, 
2007:47).  Peneliti  tidak mengubah, menambah, atau memanipulasi terhadap 
objek yang ada dilapangan, tetapi akan memaparkan fakta-fakta yang terjadi 
di lapangan Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dengan mengukur 
nilai satu atau lebih variabel dalam sampel (atau populasi) atau data yang 
diukur dalam suatu skala numerik (angka) yang berupa data interval dan data 
rasio (Mudrajad Kuncoro, 2004: 23). 
Data pada penelitian ini diambil dari pengrajin tahu yang ada di Desa 
Trimurti Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul. Hasil dari data yang 
diperoleh dianalisis dan dideskripsikan berdasar fakta yang ada. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan keruangan yang menekankan pada 




akan digunakan untuk aktivitas manusia. Konsep geografi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah konsep lokasi, jarak, pola, aglomerasi dan 
keterjangkauan.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Trimurti Kecamatan Srandakan 
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 
2. Jadwal Penelitian 
Tabel.2 Waktu Penelitian 
Tahap Bulan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
Pembuatan 
Proposal 
      
Seminar Proposal       
Penelitian       
Penyusunan 
Laporan Penelitian 
      
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian  
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 
38). Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel yang berhubungan 




Bantul, maka variabel yang akan diteliti dan dianalisis dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Hambatan dalam menjalankan industri tahu 
1) Bahan Baku 
2) Modal 
3) Tenaga Kerja 
4) Lokasi Industri 
5) Pemasaran 
b. Daerah Pemasaran 
2. Definisi Operasional Variabel  
a. Hambatan merupakan suatu masalah yang dihadapi oleh para 
pengrajin tahu berkaitan dengan pengembangan industri tersebut. 
Hambatan dalam industri tahu berkaitan dengan faktor produksi 
seperti bahan baku, modal, tenaga kerja, lokasi industri dan 
pemasaran. 
1) Bahan Baku adalah bahan mentah yang diolah maupun tidak 
diolah yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana produksi dalam 
industri (Eva Banowati, 2012:174). 
2) Modal adalah biaya atau sesuatu yang dapat menyokong untuk 
kelangsungan usaha. 
3) Tenaga Kerja adalah adalah setiap orang yang mampu 




baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat (UU No  13 tahun 2003). 
4) Lokasi adalah tempat dimana industri itu berada. 
5) Pemasaran adalah berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 
b. Daerah Pemasaran 
Daerah pemasaran merupakan gambaran distribusi penjualan/ 
pemasaran tahu ke berbagai daerah. 
D. Populasi  
Menurt Sugiyono (2012:80) populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Penelitian populasi yaitu penelitian yang meneliti seluruh anggota 
populasi dan bertujuan mengetahui karakter populasi (Hadi Sabari Yunus, 
2010:261). Populasi penelitian  ini adalah rumah tangga pengrajin industri 
tahu di Desa Trimurti Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul yang 
berjumlah 62 pengrajin. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 




Instrumen dalam observasi adalah catatan pengamatan  Peneliti 
melibatkan diri selama melakukan kegiatan untuk mengambil data. 
Observasi terhadap industri tahu dilakukan untuk mengetahui wilayah 
sekitar industri tahu. 
2. Wawancara 
“Wawancara adalah  sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara” (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 198).  
Wawancara dilakukan terhadap pengrajin tahu di Desa Trimurti 
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul. Teknik wawancara dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner untuk memperoleh informasi lebih 
dalam dan detail. Informasi yang ingin diperoleh dari wawancara antara 
lain, hambatan, usaha untuk menghadapi hambatan dan pemasaran tahu. 
Instrumen wawancara yang digunakan adalah kuesioner berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden.  
3. Dokumentasi 
 “Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, 
agenda dan sebagainya” (Suharsimi Arikunto, 2006: 231).  
Studi dokumenter dengan mengumpulkan dan menuliskan atau 
melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah data. Sumber 




Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan hasil 
observasi, hasil wawancara, data monografi daerah penelitian, dokumentasi 
gambar (foto) dan arsip lain yang berkaitan dengan penelitian.  
F. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data yang dibutuhkan sudah diperoleh, data kemudian diolah 
melalui beberapa tahapan. Tahap pengolahan data menurut Pabundu Tika 
(2005: 63-66) yaitu: 
1. Editing 
Editing data adalah penelitian kembali data yang telah 
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan 
tersebut cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih 
lanjut. 
2. Codding 
Codding adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para 
responden. Codding data harus dilakukan secara konsisten karena 
hal tersebut sangat menentukan reliabilitas dan dalam melakukan 
codding, jawaban responden diklasifikasikan dengan memberikan 








Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam 
bentuk tabel.  Data dimasukkan  dalam tabel, akan memudahkan 
dalam melakukan analisis.  
G. Analisis Data 
Sugiyono (2012: 244) dalam bukunya Metode Penelitian kuantitatif 
Kualitatif dan R&D mendefinisikan analisis data adalah: 
“Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis 
kuantitatif.  Kuantitatif yaitu dengan menyajikan hasil penelitian dalam 
bentuk angka dengan menggunakan tabel frekuensi. Data yang sudah berupa 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Fisiografis 
a. Letak, Luas dan Batas Daerah Penelitian 
Desa Trimurti merupakan desa yang terletak di wilayah 
administrasi Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan letak astronomi, Desa Trimurti 
terletak antara 7°55′30″LS-7°57′0″LS dan 110°14′30″BT - 
110°15′30″BT. Desa Trimurti terletak 12 km arah Barat Daya dari 
pusat Kota Bantul. Jarak Desa Trimurti dari pusat Kecamatan 
Srandakan 200 m. 
Luas Desa Trimurti adalah 638 ha atau 6,38 km
2
. Desa 
Trimurti terdiri atas 135 Rukun Tetangga (RT) dan 19 pedukuhan 
yaitu, Srandakan, Gerso, Klurahan, Proketen, Jetis, Sawahan, Puron, 
Puluhan Lor, Puluhan Kidul, Pedak, Gunungsaren Lor, Gunungsaren 
Kidul, Nengahan, Lopati, Bendo, Celan, Cagunan, Mangiran, dan 
Sapuangin. Batas-batas administrasi Desa Trimurti adalah sebagai 
berikut : 
Sebelah Utara     : Kabupaten Kulon Progo 
Sebelah Timur    : Kecamatan Pandak 
Sebelah Selatan   : Desa Poncosari 










b. Kondisi Topografi 
Berdasarkan topografinya, Desa Trimurti berada pada 
ketinggian 7 meter di atas permukaan air laut dengan kemiringan 
lereng 0-8◦, sehingga merupakan daerah dengan topografi datar. 
c. Penggunaan Lahan 
Luas wilayah Desa Trimurti adalah 638 ha, lahan tersebut 
digunakan untuk lahan sawah, bukan sawah dan  non pertanian. Secara 
umum penggunaan lahan di Desa Trimurti dapat dilihat pada tabel 
Penggunaan Lahan berikut : 
  Tabel 3. Penggunaan Lahan Desa Trimurti 




1. Lahan Sawah   34     5,33 
2. Lahan Bukan Sawah   38    5,96 
3. Lahan Non Pertanian 566   88,71 
 Jumlah 638 100,00 
Sumber : Srandakan dalam Angka 2014 
Penggunaan lahan sawah di Desa Trimurti sangat sempit yaitu 
34 hektar atau 5,33%. Penduduk Desa Trimurti tidak dapat mengolah 
sawah sehingga mendorong penduduk untuk menjalankan industri 
rumah tangga sebagai mata pencaharian. Lahan bukan sawah yang ada 
di Desa Trimurti sebesar 38 ha atau 5,96% merupakan tegalan yang 
digunakan untuk menanam  pohon seperti kelapa, jati atau dibiarkan 
menjadi lahan kosong. Penggunaan lahan di Desa Trimurti paling 




digunakan sebagai permukiman dan bangunan sarana prasarana umum 
seperti pasar, bank, puskesmas, kantor pemerintahan desa dan sekolah. 
d. Kondisi Klimatologi 
Penentuan iklim suatu wilayah didasarkan pada beberapa unsur 
seperti suhu/temperatur, curah hujan, kelembaban, dan sebagainya. 
Temperatur atau suhu suatu wilayah biasanya berkaitan dengan 
ketinggian tempat. Semakin tinggi suatu tempat dari permukaan laut, 
maka suhunya akan semakin rendah. Temperatur suatu tempat dapat 
dicari dengan rumus Braak (Ance Gunarsih K. ,2006:10), yaitu: 
tº = (26,3 – 0,61x
 
   
) ºC 
Keterangan: 
tº       = temperatur rata-rata harian (ºC) 
26,3º = rata-rata temperatur di atas permukaan air laut 
0,61  = angka gradien temperatur tiap naik 100 mdpl 
h       = ketinggian rata-rata dalam mdpl 
tº = (26,3 – 0,61x
 
   
) ºC 
    = 26,3 – 0,0427 
    = 26,26 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Desa Trimurti 
diketahui bahwa ketinggian Desa Trimurti adalah 7 mdpl dengan suhu 




2. Kondisi Penduduk 
Kondisi demografi sangat penting untuk diketahui karena dapat 
digunakan untuk melihat dinamika penduduk suatu wilayah. Kondisi 
penduduk Desa Trimurti adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Trimurti pada tahun 2014 adalah 
16.837 jiwa yang terdiri dari laki-laki 8410 jiwa atau 49,94%  dan 
perempuan 8427 jiwa atau 50,06%.   
Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk per satuan unit 
atau luas wilayah. Luas wilayah yang digunakan adalah kilometer 
persegi (km
2
). Kepadatan penduduk Desa Trimurti dapat diketahui 
dengan rumus : 
Kepadatan Penduduk =
                            
            
 
                =
     
       
 
                                                      = 2.639,02 jiwa/km
2
 
                                                      = 2.639 jiwa/km
2 
(Hasil pembulatan) 
Berdasarkan hasil perhitungan kepadatan penduduk di atas, 
dapat diketahui bahwa kepadatan penduduk di Desa Trimurti adalah 
2.639 jiwa/km
2
. Berdasarkan angka tersebut dapat diartikan bahwa di 
Desa Trimurti setiap 1 km
2




perhitungan tersebut merupakan perhitungan kepadatan penduduk 
kasar (Crude Density of Population) 
b. Komposisi Penduduk 
Data komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin 
dapat digunakan untuk memperoleh informasi tentang dinamika 
penduduk suatu wilayah. Informasi yang dapat diketahui adalah jenis 
kelamin, usia produktif, dan jumlah penduduk. Informasi tersebut 
dapat digunakan untuk menghitung Sex Ratio dan Dependancy Ratio 
penduduk suatu wilayah. Komposisi penduduk menurut umur dan 
jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4 : 
Tabel 4. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis 






Laki-laki Perempuan Jumlah Persentase 
1. 0-4 682 612 1.294 7,68 
2. 5-9 602 574 1.176 6,98 
3. 10-14 630 589 1.219 7,24 
4. 15-19 594 589 1.183 7,03 
5. 20-24 601 538 1.139 6,76 
6. 25-29 652 602 1.254 7,46 
7. 30-34 642 594 1.236 7,35 
8. 35-39 581 581 1.162 6,90 
9. 40-44 674 675 1.349 8,01 
10. 45-49 653 697 1.350 8,02 
11. 50-54 558 509 1.067 6,34 
12. 55-59 431 442   873 5,18 
13. 60-64 319 355   674 4,00 
14. 65+ 791     1.070   1.861     11,05 
        Jumlah   8.410    8.427 16.837   100,00 




Menurut Ida Bagoes Mantra (2010 : 28-29) komposisi 
penduduk menurut umur dan jenis kelamin dibedakan menjadi tiga 
yaitu Ekspansif, Konstruktif dan Stasioner. Berdasarkan tabel 4 dapat 
diketahui struktur penduduk di Desa Trimurti Stasioner karena 
banyaknya jumlah penduduk dalam tiap kelompok umur hampir sama, 
kecuali pada kelompok umur tertentu. Jumlah penduduk pada semua 
kelompok umur hampir sama kecuali pada kelompok umur 55-59 dan 
60-64 jumlah penduduknya lebih kecil dibandingan kelompok umur 
yang lainnya. 
1) Sex Ratio 
Berdasarkan tabel 4 komposisi penduduk menurut umur 
dan jenis kelamin dapat digunakan untuk menghitung Sex Ratio. 
Sex ratio merupakan perbandingan antara jumlah penduduk laki-
laki dengan perempuan, dengan rumus Sex Ratio sebagai berikut : 
Sex Ratio (SR) = 
          
          
 x 100 
                     = 
     
     
 x 100 
                         = 99,8 




Hasil perhitungan di atas  dapat diketahui bahwa sex ratio 
penduduk Desa Trimurti yaitu 100, hal ini menunjukkan bahwa 
penduduk laki-laki sebanding dengan penduduk perempuan.  
2) Dependency Ratio 
Dependency Ratio atau angka beban tanggungan 
merupakan perbandingan antara umur belum produktif (0-
14tahun) dan usia tidak produktif (65tahun ke atas) dengan umur 
produktif (15-64tahun).  Angka beban tanggungan dalam suatu 
wilayah dapat digunakan untuk melihat tingkat perekonomian 
masyarakat. Umur  produktif dan umur tidak produktif di Desa 
Trimurti ditunjukkan pada tabel 5 : 
     Tabel 5. Umur Produktif dan Umur Tidak Produktif 
No Umur Penduduk (tahun) Jumlah (Jiwa) 
1.  0-14   3.689 
2. 15-64 11.287 
3. 65+   1.861 
       Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan tabel 5 maka Angka Beban Tanggungan 
dapat dihitung dengan rumus : 
             Dependency Ratio = 
                                                
                          
x 100 
                        = 
         
     
      
                                       = 49,17 




Hasil perhitungan Dependency Ratio Desa Trimurti 
menunjukkan angka 49, hal ini berarti setiap 100 orang 
kelompok penduduk produktif harus menanggung 49 orang 
kelompok yang tidak produktif. Angka Rasio Beban 
Tanggungan ini merupakan faktor penghambat pembangunan 
ekonomi, karena sebagian dari pendapatan yang diperoleh oleh 
golongan yang produktif, terpaksa harus dikeluarkan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka yang belum produktif. 
B. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden adalah gambaran umum responden penelitian 
yang dilihat dari beberapa komponen yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan 
terakhir, pekerjaan dan jumlah anggota keluarga. Berikut penjelasan tentang 
karakteristik responden. 
1. Umur Responden 
Umur merupakan sesuatu yang perlu diketahui dalam penelitian 
karena umur dapat menunjukkan produktivitas seseorang. Hasil penelitian 









 Tabel 6. Karakteristik Umur Responden 
No Umur (tahun) frekuensi Persentase 
1. 30-34 5 8,06 
2. 35-39 3 4,84 
3. 40-44 1 1,61 
4. 45-49 6 9,68 
6. 50-54 14 22,58 
7. 55-59 12 19,35 
8. 60-64 13 20,98 
9. 65+ 8 12,90 
Jumlah      62      100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Berdasarkan pada tabel 6 dapat diketahui bahwa kelompok umur 
pengrajin tahu yang memiliki frekuensi paling banyak yaitu antara 50-54 
tahun  sebesar 22,58% responden. Responden yang paling sedikit yaitu 
pada kelompok umur 40-44 tahun sebesar 1,61%. Sebagian besar umur 
pengrajin tahu di Desa Trimurti masuk dalam golongan umur produktif 
untuk bekerja yaitu sebesar 87,10%.   
2. Jenis Kelamin 
Responden yang menjadi pengrajin tahu sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki sebesar 79,02% sedangkan perempuan sebesar 20,97%. 
Laki-laki sebagai kepala rumah tangga dan industri tahu dalam 
pengerjaannya membutuhkan tenaga fisik sehingga banyak dilakukan oleh 
laki-laki. 
3. Pendidikan Terakhir Responden  
Pendidikan merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan 




pendidikan maka semakin tinggi kualitas manusia. Tingkat pendidikan 
mantan pengrajin tahu dapat diketahu pada tabel 7 sebagai berikut: 






1. Tidak Tamat SD 7 11,29 
2. SD 40 64,52 
3. SMP  4  6,45 
4. SMA 11 17,74 
Jumlah 62 100,00 
 Sumber : Data Primer 2015 
Pengrajin tahu paling banyak berada pada kelompok pendidikan 
tamat SD yaitu sebesar 64,52% responden, sedangkan responden dengan 
frekuensi terkecil adalah tamat SMP sebanyak sebesar 6,45%. Tingkat 
pendidikan pengrajin tahu di Desa Trimurti masih rendah. Pengrajin 
dengan pendidikan yang masih rendah tetap dapat menjalankan usaha tahu 
karena tingkat pendidikan tidak begitu dipermasalahkan. Pengrajin tahu 
memiliki keahlian dalam menjalankan usaha  tahu dengan mempelajari 
secara otodidak bukan dari pendidikan formal. 
4. Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga adalah semua orang yang terhitung di 
dalam kartu keluarga responden. Jumlah anggota keluarga dapat dilihat 






          Tabel 8. Jumlah Anggota Keluarga 
No. Jumlah Anggota Keluarga frekuensi Persentase 
1. 1-2  2   3,23 
2. 3-4 43 69,35 
3. 5-6 15 24,19 
4. > 6   2    3,23 
Jumlah 62 100,00 
            Sumber : Data Primer 2015 
Jumlah anggota keluarga pengrajin tahu yang paling banyak adalah 
3-4 orang sebesar 69,35% sedangkan jumlah anggota keluarga yang paling 
sedikit adalah 1-2 dan > 6 masing-masing sebanyak 3,23%. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar termasuk 
pada keluarga kecil, karena jumlah anggota rumah tangganya yaitu empat 
atau kurang dari empat.  
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Karakteristik Industri Tahu 
a. Status Usaha 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa status usaha tahu di Desa 
Trimurti 100% adalah milik sendiri tidak ada kerjasama dengan pihak 
lain. Pengrajin tidak bekerja sama dengan pihak lain dalam 







b. Lama Usaha 
Industri tahu di Desa Trimurti sudah ada sejak tahun 1965-an 
sehingga industri tahu bukan industri baru. Industri tahu mampu 
memberikan keuntungan kepada masyarakat Desa Trimurti. Lama 
usaha tahu yang di Desa Trimurti dapat dilihat pada tabel 9. 
     Tabel 9. Lama Usaha Industri Tahu 
No Lama Usaha (Tahun) frekuensi persentase 
1. 1-10  11 17,74 
2. 11-20 15 24,19 
3. 21-30 18 29,03 
4. 31-40 15 24,19 
5. 41-50 3         4,85 
Jumlah 62    100,00 
                          Sumber : Data Primer 2015 
Lama usaha yang dijalankan oleh pengrajin tahu paling banyak 
yaitu selama 21-30 tahun sebanyak 29,03% sedangkan  terdapat 4,85% 
pengrajin yang sudah menjalankan industri tahu selama 41-50 tahun. 
Industri tahu yang ada di Desa Trimurti tergolong industri turun 
temurun yang sudah lama dan tetap diminati oleh masyarakat Desa 
Trimurti. 
c. Faktor yang Mendorong Usaha Tahu 
Industri tahu di Desa Trimurti dapat terus eksis dan bertahan 
dikarenakan oleh beberapa faktor seperti yang tercantum dalam tabel 





    Tabel 10. Fakor Pendorong 
No Faktor Pendorong frekuensi persentase 
1. Pekerjaan turun temurun 38 61,29 
2. Mempunyai ketrampilan 18 29,03 
3. Lainnya   6   9,68 
Jumlah          62    100,00 
    Sumber : Data Primer 2015 
Faktor pendorong paling tinggi dalam menjalankan industri 
tahu karena merupakan pekerjaan turun temurun sebesar 61,29%. 
Faktor lainnya merupakan faktor yang paling rendah dalam 
mendorong usaha tahu sebesar 9,68%. Faktor lainnya yaitu pengrajin 
tahu mencoba merintis sendiri usaha tahu dan bekerja dahulu di tempat 
orang lain sebelum akhirnya membuka usaha tahu sendiri. 
d. Cara mengerjakan industri tahu 
Cara mengerjakan industri tahu yang dilakukan pengrajin di 
Desa Trimurti adalah sebagai berikut : 
 Tabel 11. Cara Mengerjakan Industri Tahu 
No Cara Mengerjakan Industri Tahu frekuensi persentase 
1. Dikerjakan sendiri 12 19,36 
2. Dikerjakan sendiri dan anggota 
keluarga 
31 50,00 
3. Dikerjakan sendiri dan pekerja 14 22,58 
4. Dikerjakan sendiri, anggota keluarga 
dan pekerja 
5   8,06 
Jumlah 62     100,00 
   Sumber : Data Primer 2015     
Cara mengerjakan industri tahu yang paling banyak yaitu 
dikerjakan sendiri dan anggota keluarga sebesar 50,00% sedangkan 




sebanyak 8,06% responden. Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa 
tenaga kerja yang digunakan dalam industri tahu merupakan industri 
rumah tangga sehingga tenaga kerja yang dibutuhkan sedikit dan 
menggunakan tenaga dari anggota keluarga. Pekerja yang bukan dari 
anggota keluarga pun berasal dari tetangga sekitar industri tahu. 
2. Faktor-faktor Produksi dalam Industri Tahu 
a. Modal 
Modal adalah  biaya atau sesuatu yang dapat menyokong untuk 
kelangsungan usaha. Modal yang digunakan dalam industri tahu 
berupa uang ataupun alat produksi. 
1) Modal Awal 
Modal awal dalam industri tahu dapat menyokong usaha 
tahu di Desa Trimurti.  Modal awal yang dimiliki oleh pengrajin 
tahu berupa alat-alat produski tahu. Asal modal awal yang 
digunakan responden dalam mejalankan usaha adalah sebagai 
berikut : 
    Tabel 12. Asal Modal 
No Asal Modal frekuensi persentase 
1. Modal Pribadi 46   74,19 
2. Pinjaman kerabat 3     4,84 
3. Pinjaman Bank  2     3,23 
4. Pinjaman Koperasi 11   17,74 
Jumlah 62     100,00 




Pengrajin tahu sebagian besar mendapat modal untuk 
membuka industri tahu dari modal pribadi sebesar 74,19% dan 
pengrajin tahu yang mendapatkan modal awal dari pinjaman 
bank sebesar 3,23%. Pengrajin lebih banyak menggunakan 
modal pribadi agar tidak memiliki tanggungan untuk 
mengembalikan pinjaman dan suku bunga yang ada. 
Tanggungan pinjaman akan menambah biaya produksi yang 
harus dikeluarkan oleh pengrajin. 
2) Bantuan Modal dari Pemerintah 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diketahui bahwa 22 pengrajin (35,48%) pernah  mendapatkan 
bantuan dari pemerintah. Sisanya 40 pengrajin (64,52%) belum 
pernah mendapatkan bantuan modal. Pengrajin yang 
mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa kedelai, peralatan 
produksi dan uang. Bantuan berupa peralatan antara lain seperti 
ketel uap, ipal dan paralon. Bantuan modal uang yang pernah 
diterima pengrajin yaitu sekitar Rp 350.000,00 sampai Rp 
1.000.000,00. 
3) Peralatan Produksi 
Peralatan produksi yang dimilik oleh pengrajin antara 
lain Gilingan kedelai, Blabag, Ketel uap, Drum, Wajan dan 




a) Gilingan kedelai digerakkan dengan diesel ataupun dinamo 
untuk menggiling kedelai. 
                                           
Gambar 3.Penggilingan Kedelai 
b) Sari kedelai di masak dengan menggunakan ketel uap yang 
bisa diganti dengan wajan atau drum.  
                                               




c) Sari kedelai tersebut kemudian di buang ampasnya, sari 
kedelai yang tersisa kemudian di fermentasi.  
                                                 
Gambar 5.Pemisahan sari kedelai dengan ampas 
d) Setelah di fermentasi kemudian di cetak dalam blabag yang 
ditutup dengan kain tipis yaitu menggunakan mori. 
                                                        
 





b. Bahan Baku 
Bahan baku adalah bahan mentah yang diolah maupun tidak 
diolah yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana produksi dalam 
industri. Kedelai merupakan bahan baku utama dalam pembuatan tahu. 
Kedelai memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga tahu dapat 
dijadikan alternatif dalam menyediakan protein bagi manusia. 
Kandungan protein dalam tahu mendorong masyarakat untuk 
mengkonsumsi tahu dan mendukung pengrajin untuk tetap 
berproduksi. 
1) Cara memperoleh bahan baku 
Pengrajin memperoleh bahan baku pembuatan tahu 
melalui berbagai cara, adalah sebagai berikut : 
Tabel 13. Cara Memperoleh Bahan baku 
No Cara Memperoleh 
bahan baku 
frekuensi persentase 
1. Membeli sendiri 39 62,90 
2. Setoran 17 27,42 
3. Koperasi 6   9,68 
Jumlah 62     100,00 
  Sumber : Data Primer 2015 
Cara pengrajin dalam memperoleh bahan baku sebagian 
besar adalah dengan membeli sendiri sebanyak 62,90%, 
sedangkan 9,68% responden memperoleh bahan baku dengan 




kedelai karena bisa membeli sewaktu-waktu sesuai dengan 
keuangan yang dimiliki dan kebutuhan pengrajin. 
2) Jenis Kedelai 
Jenis kedelai yang digunakan oleh pengrajin tahu di Desa 
Trimurti adalah campuran. Kedelai campuran yaitu kedelai 
Amerika yang dicampur dengan kedelai lokal. Jumlah kedelai 
lokal tidak dapat mencukupi kebutuhan pengrajin tahu sehingga 
pengrajin menggunakan kedelai import dari Amerika, maka 
bernama kedelai Amerika. Harga kedelai Amerika sangat 
fluktuatif sehingga menyebabkan pengrajin terkadang merugi, 
jika harga kedelai naik ataupun turun. 
3) Periode Mendapatkan Bahan Baku 
Pengrajin tahu di Desa Trimurti kurang tertarik untuk 
menimbun bahan baku dalam jumlah yang banyak karena harga 
kedelai yang fluktuatif. Pengrajin akan mengalami kerugian 
apabila apabila harga kedelai tiba-tiba turun sedangkan baru saja 
membeli kedelai dengan jumlah banyak. Harga kedelai tidak 








Tabel 14. Periode Mendapatkan Bahan Baku 
No Periode  frekuensi persentase 
1. Harian 18 29,03 
2. Mingguan 20 32,26 
3. Lainnya 24 38,71 
Jumlah 62     100,00 
    Sumber : Data Primer 2015 
Pengrajin tahu di Desa Trimurti mendapatkan bahan 
baku dalam periode waktu yang tidak lama. Berdasarkan tabel 
14 dapat dilihat bahwa 32,26% dari pengrajin mendapatkan 
bahan baku setiap satu Minggu sekali dan 29,03% 
mendapatkan bahan baku harian. Sebesar 38,71% pengrajin 
menjawab lainnya dengan variasi jawaban antara 2 hari, 4 hari 
ataupun 10 hari sekali dalam mendapatkan bahan baku. 
4) Jumlah Penggunaan Bahan Baku 
Pengrajin dalam satu kali produksi membutuhakn 
bahan baku yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil penelitian 
penggunaan bahan baku yang paling sedikit yaitu 20kg dan 
yang paling banyak 400kg adalah sebagai berikut : 
Tabel 15. Jumlah Bahan Baku 
No Jumlah bahan baku (kg/hari) frekuensi persentase 
1.   20-99 51 82,25 
2. 100-179  6   9,68 
3. 180-259  3         4,85 
4. 260-339  1    1,61 
5. 340-419  1    1,61 
Jumlah 62     100,00 




Penggunaan jumlah bahan baku yang paling banyak 
antara 20-99 kg yaitu sebesar 82,25%, sedangkan penggunaan 
bahan baku yang paling sedikit yaitu antara 260-339 kg dan 
340-419 kg masing-masing 1,61% responden. Rata-rata 
pengrajin tahu dalam satu kali produksi menggunakan bahan 
baku 50kg. Pengrajin tahu agar memperoleh keuntungan, 
minimal harus menghasilkan tahu dua kali lipat dari jumlah 
kedelai yang digunakan dalam satu kali produksi. 
c. Tenaga Kerja 
Tenaga Kerja adalah adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
1) Jumlah Tenaga Kerja 
     Tabel 16. Jumlah Tenaga Kerja 
No Jumlah  Frekuensi Persentase 
1. 1-4 56 90,33 
2. 5-8   3   4,84 
3. 9-12   2  3,22 
4. ≥ 13   1  1,61 
Jumlah 62     100,00 
Sumber : Data Primer 2015 
Industri tahu menggunakan tenaga kerja antara 1-4 
sebesar 90,33% sedangkan yang menggunakan tenaga kerja ≥13 
memiliki sebesar 1,61%. Berdasarkan jumlah tenaga kerja yang 




Trimurti dapat digolongkan sebagai industri rumah tangga dan 
industri kecil. Industri rumah tangga merupakan 
pengklasifikasian industri berdasar jumlah tenaga kerja antara 1-
4 sedangkan industri kecil berdasar jumlah tenaga kerja antara 5-
19 orang. Industri tahu di Desa Trimurti dapat menyerap tenaga 
kerja sebanyak 185 orang. Jumlah tersebut merupakan 
penjumlahan dari 129 tenaga kerja dari anggota keluarga dan 56 
tenaga kerja non keluarga.  
2) Asal Tenaga Kerja 
Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa sebanyak 
96,77% menggunakan tenaga kerja yang berasal dari Desa 
Trimurti sedangkan 3,23% yang mengambil tenaga kerja dari 
luar Desa Trimurti. Industri tahu dapat mengurangi jumlah 
pengangguran di Desa Trimurti. Industri tahu banyak 
menggunakan tenaga kerja keluarga ataupun tenaga kerja bukan 
keluarga berasal dari tetangga di sekitar industri tahu.  
3) Lama Waktu Kerja 
Waktu yang dibutuhkan pengrajin dalam satu kali 
produksi tahu berbeda-beda. Jumlah bahan baku yang diolah 
maupun jumlah tenaga kerja yang digunakan menyebabkan 
waktu produksi berbeda. Lama waktu bekerja dalam satu kali 




Tabel 17. Lama Waktu Kerja 
No Lama waktu (jam/hari) frekuensi persentase 
1. 4-6 14 22,58 
2. 7-9 37 59,68 
3. ≥10 11 17,74 
Jumlah 62 100,00 
   Sumber : Data Primer 2015 
Pengrajin yang membutuhkan waktu kerja selama 7-9 
jam sebesar 59,68% sedangkan 17,74% hanya membutuhkan 
waktu selama 4-6 jam untuk satu kali produksi. Menurut UU 
Ketenagakerjaan No 13 tahun 2000 disebutkan bahwa waktu 
kerja dalam 1 hari sekitar 7-8 jam. Tenaga kerja pada industri 
tahu masih ada yang dibawah jam kerja dan melebihi dari waktu 
kerja. 
4) Sistem Pembayaran Upah Tenaga Kerja 
Sebagian besar pengrajin yaitu 61,29% pengrajin 
menggunakan sistem pembayaran upah harian, sedangkan 
38,71% pengrajin menggunakan sistem pembayaran upah 
mingguan. Jumlah upah yang diterima oleh tenaga kerja antara 
industri  tahu satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Setiap hari 
tenaga kerja mendapat upah  antara Rp. 20.000,00 – Rp. 
50.000,00. Berdasarkan Disnakertrans Upah Minimal Kabupaten 




harian Rp 45.000,00. Upah yang diterima oleh tenaga kerja pada 
industri tahu sebagian masih berada di bawah UMK Bantul. 
d. Pemasaran 
Produk tahu yang dihasilkan pengrajin akan dipasarkan kepada 
masyarakat. Pengrajin di Desa Trimurti memasarkan produk tahu 
dalam berbagai olahan dan rata-rata dipasarkan langsung ke daerah 
pemasaran. 
1) Jenis Tahu dan Harga 
Jenis tahu yang diproduksi oleh pengrajin di Desa Trimurti 
terdapat pada tabel 18. 
Tabel 18. Jenis Tahu dan Harga 
No Jenis Tahu  Harga (Rp/Kg) 
1. Putih 5000-8000 
2. Useng 6500 
3. Goreng 8000-10000 
4. Magel  10000 
5. Plempung 16000-20000 
         Sumber : Data Primer 2015 
Terdapat lima variasi jenis tahu yang diproduksi oleh 
pengrajin tahu yaitu : 
a) Tahu putih 
      





b) Tahu Useng 
 
      Gambar 8. Tahu Useng 
 
c) Tahu Goreng 
     
         Gambar 9. Tahu Goreng 
 
d) Tahu Magel 
 










e) Tahu Plempung 
 
          Gambar 11. Tahu Plempung 
 
Tahu plempung memiliki harga jual yang paling mahal 
yaitu kisaran Rp 16.000,00 – Rp 20.000,00 sedangkan yang paling 
murah kisaran Rp 5.000,00 – Rp 8.000,00 yaitu tahu putih. Tahu 
putih merupakan produk yang paling banyak di produksi oleh 
semua pengrajin tahu karena proses pembuatannya lebih cepat dan 
lebih menguntungkan. Tahu putih harus selalu terendam air 
sehingga beratnya bertambah. 
2) Cara pemasaran 
Cara pemasaran merupakan cara pendistribusian hasil 
produksi agar sampai kepada konsumen. Cara pemasaran yang 









Tabel 19. Cara Pemasaran 
No Cara Pemasaran frekuensi persentase 
1. Dijual sendiri ke daerah 
pemasaran 
52 83,87 
2. Berdasarkan pesanan  4   6,45 
3. Dibeli oleh pedagang perantara  6   9,68 
Jumlah 62     100,00 
    Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarkan penelitian sebagian besar pengrajin tahu 
menjual sendiri produk tahu ke daerah pemasaran yaitu sebanyak 
83,87% sedangkan yang memasarkan berdasarkan pesanan sebesar 
6,45% dari responden. Pemasaran sendiri ke daerah pemasaran 
yang meliputi Kabupaten Kulon Progo, Bantul, Sleman dan Kota 
Yogyakarta.  
3) Frekuensi Penjualan 
Pengrajin tahu memproduksi tahu dan menjual tahu setiap 
hari. Setiap harinya 56 pengrajin atau 90,32% dapat menjual habis 
produk tahu, sedangkan sebanyak 6 pengrajin atau 8,68% tidak 
dapat menjual habis produk tahu. Produk tahu Desa Trimurti dapat 
bertahan 1-2 hari dan apabila lebih dari 2 hari tetap baik tetapi 
butuh perawatan khusus. 
4) Daerah Pemasaran 
Daerah pemasaran tahu di Desa Trimurti masih terbilang 
masih sempit hanya di lingkup Daerah Istimewa Yogyakarta, 




   Tabel 20. Daerah Pemasaran 
No Daerah 
Pemasaran 
frekuensi Persentase Jumlah 
(kg/hari) 
1. Bantul 43 69,35 4.850 
2. Kulon Progo 11 17,74   920 
3. Kota Yogyakarta 11 17,74 2.750 
4. Sleman  1   1,61   100 
    Sumber : Data Primer 2015 
 
Pemasaran tahu yang dihasilkan oleh pengrajin Desa 
Trimurti sebagian besar yaitu 69,35% pengrajin di jual di daerah 
Bantul, sedangkan terdapat 1,61% pengrajin yang memasok tahu 
ke daerah Sleman. Produk tahu di Desa Trimurti belum ada yang 
masuk di pasaran daerah Kabupaten Gunung Kidul. Pengrajin tahu 
tidak hanya memiliki satu daerah pemasaran tetapi hasil satu kali 
produksi dapat dipasarkan ke berbagai pasar di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pemasaran tahu di daerah Bantul yang paling banyak 
mendapat pasokan tahu dari 43 pengrajin Desa Trimurti sebesar 
4.850kg/hari. Peta daerah pemasaran tahu di Desa Trimurti adalah 




























5) Alat Transportasi 
Pengrajin dalam memasarkan tahu menggunakan berbagai 
macam alat transportasi untuk memudahkan mobilitas, adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 21.Alat Transportasi 
No Alat Transportasi   frekuensi Persentase 
1. Mobil 12 19,35 
2. Motor 28 45,16 
3. Angkutan Umum 16       25,81 
4. Lainnya  6    9,68 
Jumlah 62     100,00 
       Sumber : Data Primer 2015 
Pengrajin tahu paling banyak memasarkan hasil produksi 
tahu menggunakan sepeda motor sebesar 45,16% sedangkan 
sebesar 9,68% responden menjawab lainnya yaitu dengan 
menggunakan sepeda. Responden memilih menggunakan sepeda 
motor karena lebih hemat dan lebih efisien dibandingkan dengan 
alat transportasi lainnya. 
6) Omset Penjualan 
Omset penjualan pengrajin tahu tergantung dari berapa 
banyak produk tahu yang dipasarkan dalam satu kali produksi. 
Omset terendah yang di dapat oleh pengrajin tahu adalah Rp 
980.000,00/Minggu dan omset tertinngi Rp 
31.200.000,00/Minggu. Maka untuk memperoleh interval antar 
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             = Rp 10.073.333,3333 
   = Rp 10.073.300,00    
Besarnya omset yang pernah didapat oleh pengrajin tahu di 
Desa Trimurti dapat dilihat pada tabel 22. 
Tabel 22. Omset Penjualan Tahu 
No Omset (Rp/Minggu) frekuensi persentase 
1.      980.000  –  11.053.200 53 85,48 
2. 11.053.300  –   21.126.600 6   9,68 
3. 21.126.700  –   31.200.000 3   4,84 
Jumlah 62     100,00 
 Sumber : Data Primer 2015 
Sebagian besar pengrajin yaitu 85,48% memperoleh omset 
penjualan kisaran Rp. 980.000,00 – Rp 11.053.200,00 sedangkan 
yang mendapat omset Rp. 21.126.700,00 – Rp. 31.200.000,00 
sebesar 4,84%. Omset terendah yang di peroleh pengrajin dalam 
satu minggu adalah Rp 980.000 sedangkan omset tertinggi adalah 
Rp 31.200.000,00. 
3. Hambatan dan Usaha Mengatasi 
Industri tahu di Desa Trimurti dalam perkembangannya 
mengalami bebagai hambatan. Pengrajin tahu di Desa Trimurti tidak 




upaya mengembangkan usahanya. Hambatan yang dialami pengrajin dapat 
dilihat pada tabel 23. 
                  Tabel 23. Hambatan yang Dihadapi dalam Industri Tahu 
No Hambatan frekuensi persentase 
1. Bahan Baku 15 24,19 
2. Keterbatasan Modal 16 25,81 
3. Tenaga Kerja 10 16,12 
4. Pembuangan Limbah 18 29,03 
5. Pemasaran 10 16,12 
       Sumber : Data Primer 2015 
Bahan baku utama dalam industri tahu adalah kedelai. Kedelai 
yang digunakan oleh sebagaian besar adalah kedelai import Amerika, hal 
ini dikarenakan persediaan pasokan kedelai jawa atau kedelai lokal tidak 
mencukupi. Harga kedelai di pasaran sangat fluktuatif mengikuti nilai 
tukar dollar sehingga pengrajin terkadang merugi ketika harga kedelai 
melambung tinggi. 
Cara mengatasi hambatan bahan baku pengrajin biasanya membeli 
bahan baku dalam jumlah yang sedikit. Pengajin di Desa Trimurti 
memilih sebagain besar membeli bahan baku per harian karena akan 
merasa rugi ketika stok kedelai masih banyak sedang harga dipasar turun. 
Industri tahu di Desa Trimurti sudah menggunakan alat produksi 
yang modern seperti dinamo atau diesel, penggilingan, ketel uap dan 
sebagainya. Alat-alat produksi tahu tersebut harus ada dan sangat 




produksi satu persatu maka kegiatan produksi tahu tidak akan berjalan. 
Hambatan modal dialami oleh sebagian besar pengrajin yaitu 25,81%.  
Usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan modal, beberapa 
pengrajin berusaha mendapatkan pinjaman modal dari lembaga 
perbankkan ataupun koperasi. Pada umumnya pengrajin lebih memilih 
meminjam dari koperasi karena koperasi tidak hanya meminjamkan uang 
tetapi juga meminjamkan bahan baku dasar yaitu kedelai. 
Sebagian kecil dari pegrajin mengalami kesulitan dalam hal 
tenaga kerja. Sebesar 16,12% pengrajin, anggota keluarganya tidak ada 
yang ikut bekerja pada industri tahu. Anggota keluarga banyak yang 
memilih bekerja merantau daripada ikut meneruskan dan 
mengembangkan usaha tahu. 
Usaha untuk mengatasi hambatan tersebut dengan memperpanjang 
waktu produksi dan mengurangi jumlah produksi. Pengrajin yang sudah 
berumur tua dan tidak ada yang membantu dalam memproduksi tahu 
memilih untuk mengurangi produksi disesuaikan dengan kemampuan 
fisiknya ataupun menutup usahanya. 
Sebesar 29,03% pengajin tahu masih mengalami hambatan dalam 
pembuangan limbah tahu. Limbah cair tahu baunya sangat menyengat. 
Pengajin yang sudah menggunakan ipal atau paralon yang dihubungkan 
ke tempat pengolahan biogas terkadang mengalami kebocoran paralon 




membuang limbah ke pekarangan rumah sehingga bau air kedelai sangat 
menyengat. 
Masalah pembuangan limbah tahu memang sudah menjadi 
masalah turun temurun bagi pengrajin industri tahu. Sebagian pengrajin 
sudah menggunakan ipal untuk mengolah limbah tahu apabila paralon 
mengalami kebocoran harus ditambal ataupun diganti dengan paralon 
baru. Biaya untuk pembuatan ipal cukup mahal sehingga pengrajin harus 
mencari dana kepada instansi atau pemerintah. Pengrajin yang tidak 
memilik banyak dana biasanya membuat galian tanah sebagai tempat 
pembuangan limbah. 
Pemasaran tahu yang dihasilkan oleh pengrajin tahu masih dalam 
lingkup daerah. Pemasaran tahu tersebar di Bantul, Kulon Progo, Kota 
Yogyakarta dan Sleman. Produk tahu kebanyakan dipasarkan langsung 
kepada masyarakat untuk dikonsumsi sehari-hari. Minat dan minimnya 
pengetahuan pengajin tahu untuk mengadakan kerja sama dengan pihak 
lain seperti Rumah Makan sehingga pemasaran kurang luas. Produk 
olahan tahu hanya tahu putih, goreng, plempung, magel dan using hanya 
dapat bertahan selama 1-2 hari sehingga pemasarannya tidak mungkin 
menjangkau wilayah yang luas. Pengrajin belum berminat untuk 
membuat produk olahan tahu yang lebih tahan lama seperti keripik tahu 
atau yang lainnya. Banyaknya jumlah pengrajin tahu di Desa Trimurti 




jeli dalam mencari kesempatan dan daerah pemasaran tahu. Akhir-akhir 
ini di pasaran ada pasokan tahu “Magelang” keluaran dari pabrik dengan 
warna dan bentuknya lebih menarik sehingga pembeli terkadang lebih 
tertarik untuk membeli. 
Usaha untuk mengatasi hambatan tersebut pada umumnya 
pengrajin memiliki mengurangi jumlah produksi apabila pasaran sedang 
turun dan memasok tahu kepada pedagang kecil. 
4. Peta Persebaran Lokasi Industri Tahu 
Desa Trimurti memiliki wilayah yang luas tetapi lebih banyak 
digunakan sebagai permukiman. Lahan sawah dan non sawah hanya ada 
sekitar 10% dari luas wilayah keseluruhan. Masyarakat Desa Trimurti 
tidak dapat mengolah sawah untuk bertahan hidup, sehingga berusaha 
membuka lapangan pekerjaan sendiri dengan pengetahuan dan pendidikan 
yang masih rendah. Industri rumah tangga banyak sekali berdiri di Desa 
Trimurti khususnya industri pangan salah satunya yaitu industri tahu. 










Tabel 24. Persebaran Lokasi Industri 
No Alamat ( Dusun ) frekuensi persentase 
1. Gerso 8      12,91 
2. Proketen 9 14,52 
3. Pedak  5  8,06 
4. Jetis 2   3,22 
5. Puron 5  8,06 
6. Gunung Saren Kidul 26 41,94 
7. Gunung Saren Lor  7 11,29 
               Jumlah 62 100,00 
Sumber : Data Primer 2015 
Industri tahu di Desa Trimurti tersebar di 7 dusun dari jumlah 
dusun keseluruhannya ada 19 dusun. Dusun yang memiliki frekuensi 
terbanyak adalah Dusun Gunung Saren Kidul sebesar 41,94% dan yang 
memiliki frekuensi paling sedikit adalah Dusun Jetis sebesar 3,22%.  
Menurut Hadi Sabari Yunus (2010: 50) pola keruangan dapat 
diartikan sebagai kekhasan sebaran keruangan gejala geosfera di 
permukaan bumi. Sebaran pengrajin tahu di Desa Trimurti akan 
membentuk pola keruangan. Persebaran pengrajin tahu di 7 dusun tersebut 
tidak merata tetapi mengelompok di dusun Gunung Saren Kidul.  Industri 
tahu di Desa Trimurti dari sejarahnya berawal di Dusun Gunung Saren 
Kidul dan Dusun Gerso yang kemudian menjadi usaha turun temurun. 
Dusun Gunung Saren sama sekali tidak memiliki lahan sawah sehingga 
masyarakat bekerja pada industri rumah tangga khususnya tahu. 
Masyarakat tidak dapat mengolah alam sehingga harus menciptakan 




Dusun Gunung Saren Kidul dekat dengan jalan raya sehingga mudah 
untuk menjangkau daerah pemasaran. Berdasarkan data berikut maka 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam industri tahu antara lain, 
hambatan bahan baku (24,19%), keterbatasan modal (25,81%), tenaga 
kerja (16,12%), pembuangan limbah (29,03%) dan pemasaran (16,12%). 
2. Usaha yang dilakukan pengrajin untuk mengatasi hambatan pada industri 
tahu adalah : 
a. Pengrajin membeli bahan baku dalam jumlah yang sedikit atau lebih 
memilih membeli setiap hari karena akan merasa rugi ketika stok 
kedelai masih banyak dan harga dipasar turun. 
b. Berusaha mendapatkan pinjaman modal dari lembaga perbankkan 
ataupun di koperasi.  
c. Menambah waktu produksi dan mengurangi jumlah produksi tahu 
disesuaikan dengan kemapuan fisiknya. 
d. Pengrajin memperbaiki atau mengganti apabila ada paralon yang 
pecah dan membuat galian tanah untuk menampung limbah cair. 
e. Mengurangi jumlah produksi apabila pasaran sedang turun dan 




3. Berdasarkan peta persebaran pengrajin tahu dapat diketahui bahwa 
industri tahu di Desa Trimurti tersebar di dusun Gerso (12,91%), Proketen 
(14,52%), Jetis (3,22%),  Pedak (8,06%), Puron (8,06%), Gunung Saren 
Kidul (41,94%) dan Gunung Saren Lor (11,29%). 
4. Berdasarkan daerah pemasaran produk tahu Desa Trimurti dapat 
disimpulkan bahwa pemasaran masih dalam lingkup Daerah Istimewa 
Yogyakarta yaitu Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo Kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. 
B. Saran 
1. Industri tahu di Desa Trimurti merupakan usaha yang masih menjanjikan 
bagi sumber pemasukan masyarakat oleh karena itu masyarakat harus jeli 
dalam melihat potensi dan peluang pada industri tahu. 
2. Peta Daerah Pemasaran dapat dijadikan pertimbangan dalam memperluas 
pemasaran tahu. Dapat dilihat bahwa produk tahu di desa Trimurti belum 
ada yang dipasarkan ke daerah Kabupaten Gunung Kidul. 
3. Pemerintah melalui Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi dan 
pemerintah desa setempat diharapkan lebih giat melakukan pelatihan 
inovasi olahan tahu yang dapat bertahan lama agar pemasaran bisa 
menjangkau daerah yang lebih luas dan lebih memperhatikan 
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 
1. Pengrajin Tahu 






c) Jenis kelamin 
d) Umur 
e) Pendidikan terakhir 
f) Pekerjaan 












b) Lama usaha 
c) Faktor-faktor mendong 





3. Aktivitas dalam 
Industri tahu 
a) Modal 
b) Bahan Baku 
c) Tenaga Kerja 
d) Lokasi 
e) Pemasaran  
1) 12, 13, 14, 15 
2) 16, 17, 18, 19, 20 
3) 21, 22, 23, 24, 25 
4) 26 
5) 27, 28, 29, 30, 31, 




a) Jenis hambatan yang dihadapi 











UNTUK PENGRAJIN TAHU 
DESA TRIMURTI KECAMATAN SRANDAKAN KABUPATEN BANTUL 
 
KARAKTERISTIK INDUSTRI TAHU DI DESA TRIMURTI 
KECAMATAN SRANDAKAN KABUPATEN BANTUL 
 
Pedoman wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi akan 
data yang dibutuhkan untuk penulisan skripsi dalam rangka menyelesaikan 
studi sarjana di Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta. Dengan maksud tersebut, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk dapat memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan yang 
disediakan. Segala informasi yang telah diberikan hanya untuk kepentingan 















Instrumen Wawancara Penelitian 
 Nomor Responden : 
KARAKTERISTIK INDUSTRI TAHU DI DESA TRIMURTI  
KECAMATAN SRANDAKAN KABUPATEN BANTUL 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Alamat  : 
3. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki 
  b. Perempuan 
4. Umur   :        tahun 
5. Pendidikan Terakhir : a. Tidak Tamat 
(Coret salah satu)        b. SD 
  c. SMP 
  d. SMA 
  e. PT/Akademik 
6. Pekerjaan   : a. Pokok 
  b. Sampingan 
7. Jumlah Anggota Keluarga 









        
        
        








II. KARAKTERISTIK INDUSTRI 
8. Bagaimana status usaha yang Bapak/Ibu kelola ini? 
a. Milik sendiri 
b. Kerja sama dengan pihak lain 
c. Kerja sama antar pengusaha tahu 
d. Lainnya, sebutkan……… 
9.  Sudah berapa lama Bapak/Ibu membuka usaha tahu …….. tahun 
10. Menurut Bapak/Ibu faktor apa sajakah yang mendorong adanya 
industri tahu? 
a. Pekerjaan turun temurun 
b. Memiliki ketrampilan 
c. Mengisi waktu luang; 
d. Lainnya, sebutkan……. 
11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengerjakan industri tahu ini? 
a. Dikerjakan sendiri 
b. Dikerjakan sendiri dan anggota keluarga 
c. Dikerjakan sendiri dan pekerja 
d. Dikerjakan sendiri, anggota keluarga dan pekerja 
 
III. AKTIVITAS DAN HAMBATAN DALAM INDUSTRI TAHU 
A. Modal 
12. Dalam mendirikan industri tahu, dari manakah Bapak/Ibu memperoleh 
modal pertama kali? 
a. Modal pribadi 
b. Pinjaman kerabat 
c. Pinjaman bank 
d. Pinjaman Koperasi 





13. Dalam perkembangan selanjutnya apakah Bapak/Ibu pernah mendapat 
bantuan modal dari pemerintah? 
a. Ya, pernah 
b. Belum pernah 
14. Jika pernah, berupa : 
a. uang : Rp…. 
b. peralatan, berupa ………. seharga Rp…. 
15. Berapa banyak peralatan produksi yang Bapak/Ibu miliki? 








   
 
B. Bahan Baku 
16. Bagaiaman cara Bapak/Ibu memperoleh bahan baku? 
a. Membeli sendiri 
b. Menanam sendiri 
c. Setoran 
d. Lainnya......... 
17. Jenis kedelai apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk membuat tahu? 
Sebutkan,….. 
18. Bagaimana periode/frekuensi dalam mendapatkan bahan baku? 
a. Harian 
b. Mingguan 
c. Lain-lain, sebutkan…… 






20. Sejak mengelola industri tahu sampai sekarang apakah Bapak/Ibu 




d. Tidak Pernah 
C. Tenaga Kerja 
21.  Berapa jumlah tenaga kerja yang Bapak/Ibu miliki? 
a. Dari anggota keluarga : ……….. orang 
b. Dari luar keluarga : …………….orang 
22. Dari mana asal tenaga kerja yang Bapak/Ibu miliki? 
a. Dari satu desa : ……. orang 
b. Dari satu kecamatan : …… orang  
c. Dari satu kabupaten : ……..orang 
d. Lainnya : ……… orang 
23. Berapa lama waktu (jam) yang digunaakan untuk bekerja dalam 1 kali 
produksi? Sebutkan…. 




d. Lainnya, sebutkan……. 
25. Berapa total  besarnya upah yang diberikan kepada tenaga kerja setiap 
pembayaran tiba? Sebutkan……… 
 
D. Lokasi 
26. Menurut Bapk/Ibu bagaimana lokasi industri sekarang ini? 
a. Menguntungkan, sebab : ……… 






27. Berapakah kisaran harga tahu yang Bapak/Ibu jual?  
Sebutkan…………. 
28. Jenis tahu apa saja yang Bapak/Ibu jaul? 
Sebutkan…….. 
29. Bagaiman cara Bapak/Ibu menjual hasil produksi? 
a. Dijual sendiri ke daerah pemasaran 
b. Dijual melalui koperasi 
c. Berdasarkan pesanan 
d. Dibeli oleh pedagang perantara 
e. Lainnya, sebutkan 
30. Berapa frekuensi penjualan tahu? 
a. Setiap hari 
b. Seminggu sekali 
c. Sebulan sekali 
d. Jika ada pembeli 
e. Lainnya, sebutkan…. 
31. Apakah setiap hari produk tahu terjual semua? 
a. Ya 
b. Tidak 
32. Daerah pemasaran hasil produksi Bapak/Ibu meliputi daerah mana 
saja?  













c. Angkutan Umum 
d. Lainnya,  sebutkan….. 
34. Berapa omset penjualan/minggu/bulan? ………… Kg.   Rp. ……. 
F. Hambatan 
35. Hambatan apakah yang Bapak/Ibu alami dalam menjalankan industri 
tahu selama ini? 
Jenis Hambatan Keterangan 
Bahan baku  
Modal  
Tenaga Kerja  





36. Apakah usaha yang sudah dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut? 
Jenis Hambatan Usaha Mengatasi 
Bahan baku  
Modal  
Tenaga Kerja  












No. Pertanyaaan Jawaban Koding 
1 Nama (nomor responden) (nomor 
responden 
2 Alamat a.  Gunung Saren Lor 1 
b. Gunung Saren Kidul 2 
c. Gerso 3 
d. Pedak 4 
e. Jetis 5 
f. Puron 6 
g. Proketen 7 
3 Jenis Kelamin a. Laki-laki 1 
b. Perempuan 2 
4 Umur a. 30-34 1 
b. 35-39 2 
c. 40-44 3 
d. 45-49 4 
e. 50-54 5 
f. 55-59 6 
g. 60-64 7 
h. 65+ 8 
5 Pendidikan 
Terakhir 
a. Tidak Tamat 1 
b. SD 2 
c. SMP 3 






6 Pekerjaan  a. Pokok 1 





a. 1-2 1 
b. 3-4 2 
c. 5-6 3 
d. > 6 4 
8. Status 
Kepemilikan 
a. Milik Sendiri 1 
b. Kerjasama dengan pihak lain 2 
9 Lama Usaha a. 1-10 1 
b. 11-20 2 
c. 21-30 3 
d. 31-40 4 
e. 41-50 5 
10 Faktor Pendorong a. Pekerjaan turun temurun 1 
b. Mempunyai ketrampilan 2 
c. Merintis sendiri 3 
11 Cara 
Mengerjakan 
a. Dikerjakan sendiri 1 
b.Dikerjakan sendiri dan anggota 
keluarga 
2 
c.Dikejakan sendiri dan pekerja 3 
d.Dikerjakan sendiri, anggota 
keluarga dan pekerja 
4 
12. Asal Modal a. Modal Pribadi 1 
b. Pinjaman kerabat 2 
c. Pinjaman Bank 3 









a. Ya, Pernah 1 
b. Belum pernah 2 
14. Bentuk Bantuan 
Modal 
a. Uang 1 
b. Peralatan Produksi 2 
15 Cara Memperoleh 
Bahan Baku 
a. Membeli sendiri 1 
b. Setoran 2 
c. Koperasi 3 
16 Jenis Kedelai a. Jawa 1 
b. Amerika 2 




a. Harian 1 
b. Mingguan 2 
c. Lainnya …. 3 
18 Jumlah Bahan 
Baku  
a. 20-99 1 
b. 100-179 2 
c. 180-259 3 
d. 260-339 4 
e. 340-419 5 
19 Junlah tenaga 
Kerja 
a. 1-4 1 
b. 5-8 2 
c. 9-12 3 
d. ≥ 13 4 
20 Asal tenaga kerja a. Dalam desa 1 
b. Luar Desa 2 
21 Lama waktu 
produksi (jam) 
a. 4-6 1 
b. 7-9 2 







a. Harian 1 
b. Mingguan 2 
23 Cara penjualan a. Dijual sendiri ke daerah 
pemasaran 
1 
b. Berdasarkan pesanan 2 
c. Dibeli oleh pedagang perantara 3 
d. Lainnya 4 
24 Frekuensi 
Penjualan 
a. Setiap Hari 1 
b. Seminggu sekali 2 
c. Sebulan sekali 3 
25 Daerah 
Pemasaran 
a. Bantul 1 
b. Kulon Progo 2 
c. Kota Yogyakarta 3 
d. Sleman 4 
26 Alat Transportasi a. Mobil 1 
b. Motor 2 
c. Angkutan Umum 3 
d. Lainnya 4 
 27 Omset Penjualan 
(Rupiah/Minggu) 
a.     980.000   –   11.053.200 1 
b.  11.053.300 –   21.126.600 2 
c.  21.126.700 –   31.200.000 3 
28 Ada tidaknya 
hambatan 
a.  Ada 1 






KODING DATA KARAKTERISTIK PENGRAJIN TAHU 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 1 3 2 5 2 1 2 1 5 2 4 1 1 2 2 3 2 5 4 1 2 2 1 1 1,3 1 3 1 
2 2 2 2 4 3 1 3 1 3 1 2 4 1 2 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 
3 3 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 
4 4 1 1 7 2 1 1 1 2 2 3 4 1 2 1 3 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 
5 5 2 1 7 2 1 3 1 3 1 2 1 2 0 1 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 
6 6 2 1 8 2 1 3 1 4 1 2 4 2 0 1 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 
7 7 2 1 5 2 1 3 1 4 1 2 1 2 0 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
8 8 1 1 6 2 1 4 1 3 3 4 1 2 0 1 3 3 4 3 1 1 2 1 1 3 1 3 1 
9 9 1 1 8 4 1 2 1 5 1 3 1 2 0 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3,4 4 1 1 
10 10 6 1 7 2 1 2 1 4 3 4 1 2 0 2 3 3 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 
11 11 6 1 6 2 1 2 1 4 3 3 1 2 0 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2,3 2 1 1 
12 12 2 1 4 4 1 2 1 2 1 2 1 1 0 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
13 13 5 1 5 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 3 1 1 1 1 3 1 2 1 1 3 1 1 
14 14 6 1 5 2 1 3 1 3 2 1 4 2 0 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 2 1 1 





16 16 1 2 1 4 1 2 1 1 1 2 1 2 0 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 
17 17 2 1 5 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
18 18 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 1 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 1 2 1 
19 19 2 1 5 3 1 2 1 4 1 2 1 2 0 1 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 
20 20 2 2 8 1 1 2 1 3 1 2 1 1 2 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
21 21 2 1 7 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 
22 22 2 2 1 4 1 2 1 1 1 1 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
23 23 7 2 4 2 1 2 1 2 1 2 2 1 0 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
24 24 2 1 4 2 1 2 1 4 1 2 4 1 1 3 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 
25 25 7 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 
26 26 5 1 1 4 1 2 1 1 3 3 1 2 2 3 3 3 1 1 1 2 2 3 1 1,2 2 1 1 
27 27 2 1 2 2 1 3 1 1 1 2 1 2 0 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 
28 28 2 1 4 1 1 2 1 2 1 3 1 2 0 2 3 3 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 
29 29 7 1 8 2 1 2 1 3 2 3 3 2 0 1 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 4 1 1 
30 30 2 1 6 2 1 2 1 1 2 2 2 1 0 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 
31 31 3 2 4 4 1 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
32 32 3 2 5 4 1 3 1 4 1 3 1 1 0 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 
33 33 2 1 7 1 1 3 1 3 1 2 4 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 





35 35 2 1 5 3 1 3 1 2 2 2 1 1 0 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 
36 36 2 1 5 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 
37 37 4 1 5 2 1 2 1 3 2 1 1 2 0 2 3 3 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 
38 38 7 1 7 4 1 3 1 3 1 3 1 1 0 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
39 39 2 2 7 2 1 3 1 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 4 1 1 
40 40 1 1 6 3 1 2 1 4 2 2 1 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 
41 41 2 1 5 2 1 3 1 2 1 2 1 2 0 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 
42 42 7 2 7 2 1 2 1 3 2 3 1 1 0 1 3 3 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 
43 43 7 1 8 1 1 2 1 4 1 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 
44 44 2 1 5 2 1 2 1 2 1 2 1 1 0 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 
45 45 2 1 6 2 1 2 1 1 1 2 4 2 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 
46 46 4 1 6 2 1 2 1 2 1 1 1 2 0 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
47 47 3 2 8 1 1 1 1 5 3 4 1 2 0 2 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 1 2 1 
48 48 2 1 7 2 1 2 1 2 2 2 1 2 0 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
49 49 1 2 5 2 1 2 1 4 1 2 3 2 0 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 
50 50 3 1 7 4 1 2 1 3 1 4 1 1 0 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 1 2 1 
51 51 3 1 6 2 1 4 1 4 2 3 1 2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 
52 52 2 1 6 2 1 2 1 3 1 3 1 2 0 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 3 2 1 







54 54 3 1 6 2 1 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 
55 55 7 1 5 2 1 3 1 3 1 3 4 2 0 2 2 2 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 
56 56 2 2 1 4 1 2 1 1 2 1 1 2 0 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 
57 57 6 1 7 2 1 2 1 4 1 1 1 2 0 1 2 3 1 1 1 2 2 1 1 1 4 1 1 
58 58 6 1 7 2 1 3 1 4 2 2 1 2 0 2 3 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 
59 59 4 1 6 2 1 2 1 3 1 1 1 2 0 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 
60 60 4 1 8 2 1 2 1 4 2 1 1 2 0 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 
61 61 7 1 7 1 1 2 1 3 1 2 4 2 0 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 









     Gambar 14. Pencucian kedelai  
 
Gambar 16. Penggilingan kedelai 
 






Gambar 15.Sari Kedelai 
 
Gambar 17. Pencetakkan tahu 
 
 Gambar 19. Wawancara  
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